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Dilema Etika di Era Kecerdasan Buatan

PANDORA

KEJAHATAN

Deepfake dan Al
otonom dalam senjata

Hilangnya privasi
dan data pribadi

Disinformasi dan
manipulasi digital

Kesenjangan teknologi

Al dan Pandora's Legacy

HARAPAN

Al untuk pendidikan
Al dalam bidang medis
Al untuk ilmu iklim

Optimasi proses bisnis

"Pandora's Legacy" adalah istilah atau frasa metaforis yang merujuk pada
dampak jangka panjang dari keputusan atau tindakan awal yang
membawa konsekuensi negatif yang tak terduga, berakar dari mitos
Yunani tentang Kotak Pandora (Pandora’s Box). Untuk memahami istilah
ini secara mendalam, mari kita uraikan secara naratif dan reflektif, baik dari
sudut mitologi, simbolisme, maupun penerapannya dalam konteks
kontemporer seperti etika teknologi, geopolitik, hingga perubahan sosial.
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Asal-usul Mitologis: Pandora dan Kotaknya

Dalam mitologi Yunani, Pandora adalah wanita pertama yang diciptakan
oleh para dewa, sebagai bagian dari hukuman Zeus kepada umat manusia
setelah Prometheus mencuri api untuk manusia. Pandora diberi sebuah
kotak (sebenarnya pithos, guci besar), dan meskipun ia diperingatkan agar
tidak membukanya, rasa ingin tahunya membuat ia membuka kotak
tersebut.

Akibatnya:

Semua bentuk kejahatan, penderitaan, penyakit, dan kekacauan keluar
ke dunia. Namun, yang tertinggal di dasar kotak itu hanyalah Harapan
(Elpis).

+ Makna Simbolik “Legacy” dari Pandora

Jika kita bicara "Pandora’s Legacy", maka kita tidak hanya bicara soal
kotak itu sendiri, tetapi warisan efek domino dari keputusan untuk
membukanya:

1. Warisan Kejahatan dan Penderitaan

Pandora menjadi simbol awal mula penderitaan manusia akibat tindakan
awal yang tampaknya kecil tapi berdampak luas.

2. Dilema Keingintahuan vs Konsekuensi

Warisan Pandora menyoroti konflik abadi antara rasa ingin tahu manusia
dan batas etika atau moral — mirip dengan bagaimana kita memandang
Al, senjata nuklir, atau teknologi rekayasa genetik hari ini.

3. Harapan sebagai Sisa Terakhir

Di sisi lain, warisan yang positif adalah bahwa bahkan dalam kekacauan,
harapan tetap ada — ini adalah bentuk narasi eksistensial dan optimistik
dalam tragedi manusia.
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@) Pandora’s Legacy dalam Konteks Kontemporer
¢ 1. Teknologi dan Al

Ketika para ilmuwan mengembangkan Artificial General Intelligence
(AGI), ada kekhawatiran bahwa kita sedang membuka “kotak Pandora”
modern. Sekali dibuka, kita tidak dapat mengembalikan keadaan seperti
semula.

Contoh: Pengembangan deepfake, biohacking, atau sistem Al otonom bisa
mengarah ke hilangnya kontrol manusia, privasi, bahkan identitas.

¥ 2. Perubahan Iklim

Revolusi industri membuka pintu menuju kemajuan, namun kini kita
menghadapi warisan dari karbonisasi, krisis air, dan pemanasan global
— ini adalah Pandora's Legacy dalam konteks eksploitasi alam tanpa
batas.

¥ 3. Kolonialisme

Bangsa-bangsa Eropa yang menjelajah dan menjajah wilayah lain juga
membawa perubahan budaya, ekonomi, dan konflik yang masih
berdampak hari ini— "legacy of colonial Pandora" dalam bentuk
ketimpangan, konflik identitas, dan krisis sosial.

¢ 4. Etika Bioteknologi

CRISPR dan rekayasa genetik bisa menyembuhkan penyakit, tapi bisa juga
menciptakan ketidaksetaraan genetis (designer babies, eugenics) —ini
juga bagian dari warisan dilema Pandora: apakah kemajuan itu selalu
baik?

Diskusi Filosofis dan Manajerial
Aspek Penjelasan

“Pandora’s Legacy” mengajarkan pentingnya
Etika Keputusan mempertimbangkan dampak jangka panjang dari
keputusan strategis.
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Aspek Penjelasan

Seorang pemimpin tidak boleh hanya melihat

Kepemimpinan manfaat jangka pendek, tapi juga harus
Transformasional mengantisipasi potensi efek buruk yang tidak
diinginkan.

Ini adalah pelajaran tentang resiko laten dalam
Risk Management sistem kompleks. Mungkin saat ini tidak muncul,
tapi bisa menjadi krisis di masa depan.

€ Contoh Kasus Aktual (Studi Mini)

Kasus: Penggunaan Data Pribadi oleh Big Tech

o Tahun 2010-an: Perusahaan teknologi seperti Facebook dan Google
mengumpulkan data secara masif.

« Dampak awal: Personalisasi konten, iklan yang tepat sasaran.

« Pandora’s Legacy: Skandal Cambridge Analytica, krisis
kepercayaan, manipulasi pemilu, bahkan “echo chamber” digital.

/. Kesimpulan Reflektif

Pandora's Legacy adalah warisan paradoksal antara kemajuan dan
kekacauan, antara pencerahan dan bencana. la mengajarkan bahwa
segala bentuk keputusan, apalagi yang berskala besar, harus dilandasi
etika, kebijaksanaan, dan pertimbangan jangka panjang.

Dalam dunia manajemen, teknologi, dan kepemimpinan, warisan Pandora
mengajak kita untuk berani melihat kemungkinan terburuk, tanpa
kehilangan harapan sebagai pendorong inovasi yang bertanggung
jawab.
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[ Glosarium Mini
Istilah Arti

Pandora's Simbol awal mula munculnya masalah tak terkendali akibat
Box satu tindakan.

Legacy Warisan dampak jangka panjang.

Elpis Satu-satunya hal positif yang tersisa di dasar kotak
(Harapan) Pandora.

Risiko etis ketika seseorang tidak menanggung akibat
langsung dari keputusan mereka.

Moral Hazard

(] Referensi Bacaan
1. Hesiod. Works and Days - Sumber utama mitos Pandora.

2. Hans Jonas, The Imperative of Responsibility — Tentang etika
teknologi.

3. Nick Bostrom, Superintelligence — Analisis risiko eksistensial dari Al.

4. Mary Midgley, The Myths We Live By - Filosofi naratif dari mitos dalam
kehidupan kontemporer.

Hubungan antara “Pandora’s Legacy” dan Artificial Intelligence (Al)
dapat dipahami secara mendalam sebagai metafora peringatan etis dan
strategis tentang bagaimana keputusan manusia dalam mengembangkan
teknologi canggih—termasuk Al—dapat membuka jalan bagi konsekuensi
yang luas, tak terduga, dan tak terkendali. Di sisi lain, seperti dalam
mitos Pandora, masih ada “harapan” bahwa teknologi bisa digunakan
untuk kebaikan jika dikelola secara bijak.

Berikut penjelasan naratif dan reflektif dalam beberapa lapisan
pemikiran: dari mitologi, filsafat teknologi, etika, hingga kebijakan.
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*> 1. Pandora’s Legacy sebagai Metafora Risiko Al

Dalam mitologi, Pandora membuka kotak yang berisi kejahatan dan
penderitaan dunia. Analoginya, ketika manusia "membuka potensi penuh
Al", kita juga sedang membuka sesuatu yang tak sepenuhnya kita pahami
dan kendalikan.

Al bukan hanya alat. la adalah entitas kompleks yang bisa berevolusi
melebihi maksud penciptanya.

Contohnya:

« Deepfake dan misinformasi > Menyebabkan erosi kepercayaan
publik.

o Algoritma diskriminatif > Bias sistemik dalam rekrutmen, keadilan,
atau asuransi.

o Autonomous weapon systems > Robot militer dan senjata otonom,
membuka risiko perang tak terkontrol.

« Superintelligent Al » Kemungkinan munculnya kecerdasan yang
melebihi manusia (singularity).

@ 2. Kaitan Etika: Ketika Harapan Bertemu Bahaya

Pandora melepaskan penderitaan, tetapi Harapan (Elpis) tetap tertinggal
di dasar kotak. Dalam konteks Al:

Aspek Negatif (Kejahatan) Aspek Positif (Harapan)

Hilangnya privasi dan data Efisiensi dalam pelayanan publik dan
pribadi kesehatan

Disinformasi dan manipulasi
'St ! pLasi Akses terhadap pengetahuan global

digital
Ketimpangan teknologi (Al Automasi untuk kesejahteraan umat
divide) manusia
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Aspek Negatif (Kejahatan) Aspek Positif (Harapan)

Al untuk pekerjaan berbahaya atau

Pengangguran karena otomasi -
gangg repetitif

“Al adalah ‘Pandora’s Legacy’ karena ia membuka pintu kepada perubahan
sistemik yang belum tentu bisa kita kontrol kembali.”

@3 3. Dimensi Filosofis dan Teologis: Apakah Kita Bermain Sebagai
Dewa?

Dalam mitologi, penciptaan Pandora adalah hukuman dari para dewa
kepada manusia karena mereka telah mencuri api (simbol ilmu
pengetahuan). Analogi ini beresonansi kuat dengan diskusi tentang
“man playing God” dalam penciptaan Al dan teknologi:

« Apakah kita terlalu cepat membangun sesuatu yang belum kita
pahami dampaknya?

« Apakah kita siap menghadapi akibat sosial dan moral dari Al yang
semakin otonom?

Dalam konteks ini, Al adalah “api Prometheus” modern, dan Pandora’s
Box adalah simbol peringatan agar kita tidak terbuai oleh kemegahan
teknologi tanpa refleksi etika.

4. Kasus Nyata: “Pandora's Al” dalam Dunia Nyata

¢ Kasus 1: Cambridge Analytica & Manipulasi Pemilu

Penggunaan Al untuk analisis psikografis pemilih berdasarkan data
Facebook menunjukkan:

o Pengumpulan data masif tanpa etika > membuka "kotak Pandora"
berupa manipulasi demokrasi.

¢ Kasus 2: Al-generated Fake News dan Deepfake

Ketika Al mampu membuat video palsu dan konten manipulatif:
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o Dunia kehilangan kepercayaan terhadap bukti visual > seperti
penderitaan yang keluar dari kotak Pandora.

¢ Kasus 3: ChatGPT dan Model Bahasa Besar (LLMs)
Meski memberi manfaat besar dalam edukasi dan bisnis:

o Al seperti ChatGPT juga bisa disalahgunakan untuk penipuan,
plagiarisme, bahkan penyebaran bias.

{ 5. Bagaimana Menghindari Sisi Gelap Pandora’s Legacy dalam Al?

Etika Desain dan Pengembangan Al
« Menerapkan prinsip “ethics-by-design”.

« Mengembangkan Al yang bertanggung jawab (Responsible Al),
dengan nilai transparansi, keadilan, dan akuntabilitas.

Pengawasan Global

« Membentuk regulasi global seperti “Al Geneva Convention” untuk
melarang penggunaan Al dalam senjata dan manipulasi politik.

Pendidikan dan Kesadaran Sosial

« Mengedukasi publik tentang literasi digital, sehingga masyarakat
tidak mudah tertipu oleh dampak buruk Al.

Il Refleksi Akhir: Manusia dan Harapan

Pandora menutup kotak dan hanya menyisakan harapan. Dalam Al pun,
harapan itu adalah:

- Bahwa kita masih bisa mengatur arah perkembangan Al.

« Bahwa kita bisa menggunakan teknologi untuk kemanusiaan,
bukan kehancuran.

- Bahwa kita belajar dari mitos dan sejarah, bukan mengulang
kesalahan yang sama.

10
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Il Infografik Visual (opsional untuk dibuat)

Judul: "Al dan Pandora's Legacy: Dilema Etika di Era Kecerdasan
Buatan"

Isi utama:
« Gambar Pandora vs Robot Al
o Disatusisi: "Kejahatan" > deepfake, weaponized Al, privacy loss

« Disisilain: "Harapan" > Al for education, medicine, climate science

[y Daftar Bacaan Lanjutan
1. Nick Bostrom. Superintelligence: Paths, Dangers, Strategies (2014)
2. Shoshana Zuboff. The Age of Surveillance Capitalism (2019)
3. Luciano Floridi. The Ethics of Information (2013)
4. World Economic Forum (2023). Al Governance and Risk Frameworks
5

. Future of Life Institute. Al Open Letter and Policy Recommendations

11
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Berikut adalah [ Modul Ajar: “Pandora’s Legacy dan Tantangan Etika
Al”, disusun untuk digunakan dalam pengajaran filsafat teknologi, etika
digital, atau mata kuliah interdisipliner di bidang manajemen, ilmu sosial,
atau teknologi.

Il MODUL AJAR

Pandora’s Legacy dan Tantangan Etika Artificial
Intelligence (Al)

Level: S1/S2
Durasi: 2-3 sesi pertemuan (masing-masing 90 menit)
Kompetensi Utama:

« Memahami konsep metaforis “Pandora’s Legacy”
« Menganalisis dilema etika dalam perkembangan Al

« Merumuskan prinsip dan kebijakan etis dalam desain dan
implementasi Al

1. PENGANTAR KONSEP
A. Mitos Pandora: Ringkasan
« Pandora: wanita pertama yang diciptakan para dewa
« Membuka kotak yang menyebabkan penderitaan umat manusia

« Harapan (Elpis) tetap berada di dalam kotak sebagai simbol
optimisme

B. Relevansi dengan Al

« Al sebagai “teknologi yang membuka kotak” tanpa sepenuhnya
memahami dampaknya

12
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« Pertanyaan utama: Apakah kita sedang menciptakan warisan baru
seperti Pandora?

h 2. TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu:
1. Menjelaskan makna metaforis dari Pandora’s Legacy
2. Menganalisis isu-isu etika dalam teknologi Al

3. Mengusulkan solusi etis dalam pengembangan dan penerapan Al

@ 3. MATERI INTI
Sesi 1 - Pandora dan Refleksi Filosofis
« Narasi mitologis Pandora

» Filosofirisiko dan konsekuensi tak terduga (unintended
consequences)

« Konsep legacy (warisan): dampak jangka panjang teknologi
Sesi 2 - Etika Al dan Risiko Eksistensial

« Klasifikasi risiko Al: Bias algoritmik, kehilangan pekerjaan, senjata
otonom, dan ketergantungan

« Pandora 2.0: Al dan harapan — solusi iklim, kesehatan, edukasi
« Studikasus:
o Deepfake & disinformasi
o Cambridge Analytica
o OpenAl dan regulasi transparansi
Sesi 3 - Kebijakan Etis dan Harapan di Era Al
« Prinsip-prinsip Ethics by Design, Explainable Al, dan Al governance

« Kerangka kerja global: UNESCO Al Ethics, EU Al Act, dan Al Risk
Management dari OECD

13
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« Diskusi reflektif: Bisakah manusia menjaga harapan tetap di dalam
kotak?

© 4. AKTIVITAS PEMBELAJARAN
@ Diskusi Kelas:

Tema: “Apakah manusia telah membuka kotak Pandora baru dengan
menciptakan Al?”

Simulasi & Roleplay:
Simulasi: Tim mahasiswa berperan sebagai:
o Peneliti Al
« Regulator pemerintah
o Aktivis HAM
o Korporasiteknologi
« Masyarakat sipil
Tugas: Menyusun deklarasi etis bersama (Pandora’s Al Ethics Charter)
Tugas Individu:

Esai kritis 1000 kata:
Topik: “Pandora’s Legacy di Era Digital: Apakah Harapan Masih Ada?”

() 5. PENILAIAN

Komponen Bobot
Partisipasi Diskusi 20%
Esai Kritis 40%

Simulasi dan Presentasi 30%

Ujian Pendek (Quiz) 10%

14
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6. BAHAN AJAR TAMBAHAN

B Buku & Artikel:

1. Bostrom, N. Superintelligence (2014)

2. Floridi, L. The Ethics of Information (2013)

3. O’Neil, C. Weapons of Math Destruction (2016)

4. World Economic Forum. Al Ethics Guidelines (2022)
28, Video:

“Al and the Pandora’s Box Problem” —[YouTube/Stanford Lecture
Series]

“How Al Could Become Dangerous” — TED Talk by Sam Harris
Il Infografik (disarankan dibuat pendamping visual):

“Pandora vs Al: Harapan & Ancaman Teknologi”

“Framework Etika Al Global”

“Mekanisme Risiko Al: Bias, Privasi, Autonomi”

.l 7. GLOSARIUM SINGKAT

Istilah Arti

Pandora’s Warisan dampak jangka panjang dari tindakan awal yang
Legacy tak terkendali

Ethics by Pendekatan pengembangan teknologi dengan prinsip
Design etika dari awal

Explainable Al Al yang proses dan keputusannya dapat dijelaskan secara

transparan
Singularity Titik ketika Al melebihi kecerdasan manusia
Deepfake Video/foto palsu hasil manipulasi Al yang tampak realistis

15
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/. 8. REFLEKSI PENUTUP

Pandora’s Legacy adalah peringatan bahwa teknologi bukan hanya alat,
tetapi jalan tak kembali jika tidak dikelola secara bijaksana. Dalam
dunia Al, harapan masih ada — jika kita memilih untuk menggunakannya
dengan kesadaran moral dan komitmen etis.

16
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Berikut adalah penjelasan naratif dan edukatif untuk modul atau artikel
berjudul:

Bl Pandora’s Legacy: Dari Mitos ke Manajemen
Modern

Pendahuluan

Dalam mitologi Yunani, Pandora membuka sebuah kotak yang berisi segala
bentuk kejahatan dan penderitaan dunia. Hanya satu hal yang tersisa di
dalam kotak itu: Harapan (Elpis). Kisah ini telah lama digunakan sebagai
metafora untuk menggambarkan situasi di mana tindakan awal—yang
tampaknya kecil atau tidak berbahaya—berujung pada dampak
sistemik yang tak terkendali. Dalam konteks manajemen modern,
terutama yang menghadapi disrupsi teknologi, globalisasi, dan dinamika
VUCA, "warisan Pandora" menjadi refleksi penting atas risiko, perubahan,
dan tanggung jawab strategis.

1. Pandora sebagai Simbol Risiko Sistemik

@ A. Risiko Tak Terduga (Unintended Consequences)

o Keputusan strategis kadang membuka "kotak" yang belum
sepenuhnya dipahami.

« Contoh: penerapan teknologi digital secara tergesa bisa
meningkatkan efisiensi jangka pendek, tetapi menimbulkan risiko
jangka panjang (keamanan data, hilangnya pekerjaan, atau konflik
sosial).

¢ Studi Kasus:
Transformasi digital dalam perbankan:

« Otomatisasi meningkatkan pelayanan.

17
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« Tapi, ribuan teller kehilangan pekerjaan. Jika tidak disertai pelatihan
ulang » menimbulkan kegaduhan sosial.

m 2. Manajemen Krisis dan Etika: Memahami Warisan Keputusan

Dalam manajemen krisis dan etika korporat, Pandora’s Legacy menjadi
pelajaran bahwa:

« Setiap keputusan besar membawa jejak risiko laten.

« Organisasi harus memiliki mekanisme antisipasi, bukan sekadar
reaksi.

¢ Contoh Nyata:
Krisis Jiwasraya dan Asabri
« Awalnya ditopang oleh kebijakan agresif investasi.

« Tapiternyata mengandung "racun" dalam bentuk korupsi dan
ketidaktransparanan.

« Pandora’s Box terbuka: publik kehilangan kepercayaan, negara
menanggung kerugian besar.

@3 3. Mitos sebagai Lensa Kepemimpinan Strategis
Pemimpin strategis masa kini perlu membaca ulang kisah Pandora untuk:

o Melatih berpikir sistemik: melihat efek jangka panjang dari setiap
kebijakan.

« Mewaspadai jebakan optimisme semu: bahwa semua inovasi pasti
baik.

« Menjaga "Harapan" sebagai pendorong pembelajaran, inovasi, dan
keberlanjutan.

B3 4. Aplikasi dalam Manajemen Modern

A. Etika Inovasi dan Transformasi Digital

18



Rudy C Tarumingkeng: Al dan nwarisan Pandora

Risiko "Pandora" Solusi Strategis

Automasi > PHK massal Upskilling karyawan secara progresif

Al > ketergantungan algoritma Transparansi dan audit Al

Big Data - privasi hilang Tata kelola data yang etis

B. Decision Making dan Legacy Thinking

Fokus tidak hanya pada hasil jangka pendek, tetapi warisan
organisasi ke depan.

Dalam strategi, selalu tanyakan: "Jika kita buka keputusan ini, apa
yang tidak bisa kita tutup kembali?"

(] 5. Prinsip Manajemen dari Pandora’s Legacy

1.

Prinsip-prinsip pembelajaran manajerial:

Precautionary Thinking — Hindari sikap reaktif; pikirkan skenario
terburuk.

Legacy-Oriented Decision Making — Setiap keputusan adalah
warisan.

Harapan dalam Krisis — Bahkan dalam chaos, selalu ada peluang
untuk inovasi etis.

Narrative Framing — Gunakan narasi (seperti mitos Pandora) untuk
membentuk budaya organisasi yang reflektif dan adaptif.

6. Modul Aktivitas Diskusi untuk Mahasiswa atau Manajer

Simulasi Kasus:

“Membuka Kotak Pandora” di Perusahaan Fiktif

Perusahaan X mengembangkan sistem Al untuk HR.
Sistem tersebut mulai melakukan diskriminasi usia secara otomatis.

Diskusi:

19
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o Apayangsalah?
o Bagaimana seharusnya tim manajemen bertindak?
o Bisakah mereka menutup kembali “kotak”?
€ Pertanyaan Pemantik:
1. Apakah semua inovasi harus langsung diterapkan?
2. Apa peran "Harapan" dalam strategi pemulihan krisis?

3. Bagaimana menyeimbangkan kemajuan dan kehati-hatian?

lil Infografik Saran (opsional dibuat):
o Timeline: Mitos Pandora > Krisis Modern
o Matrix: Dampak vs Harapan dalam Keputusan Manajerial

o Skema: Kotak Pandora dalam Organisasi

[y Daftar Bacaan Rekomendasi
1. Hans Jonas, The Imperative of Responsibility
Nassim Taleb, The Black Swan
Ulrich Beck, Risk Society
Peter Senge, The Fifth Discipline

Harari, Yuval N., Homo Deus: A Brief History of Tomorrow

L T o

Shoshana Zuboff, The Age of Surveillance Capitalism

/. Penutup:

“Pandora’s Legacy bukan sekadar dongeng masa lalu, tetapi metafora
strategis masa depan. Di balik setiap keputusan manajerial, ada
kemungkinan membuka kotak yang tidak bisa ditutup kembali. Namun, di
dasar kotak itu, selalu ada harapan: bahwa dengan etika, visi, dan
keberanian, kita bisa menciptakan warisan yang membawa kebaikan.”

20
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Berikut adalah [ Glosarium Lengkap Modul "Pandora’s Legacy dan
Tantangan Etika Al", disusun untuk mendukung pemahaman mahasiswa,
dosen, dan praktisi dalam konteks interdisipliner antara mitologi,
teknologi, manajemen risiko, dan etika kecerdasan buatan.

I GLOSARIUM

Pandora’s Legacy dan Tantangan Etika Artificial Intelligence (Al)

Istilah

Pandora’s Legacy

Kotak Pandora
(Pandora's Box)

Al (Artificial
Intelligence)

Superintelligence

Ethics by Design

Definisi

Metafora dari warisan jangka panjang akibat
tindakan atau inovasi yang membawa konsekuensi
negatif tak terduga, berakar dari mitologi Yunani.

Simbol dari sumber segala kejahatan dan
penderitaan yang terbuka karena rasa ingin tahu,
namun menyisakan harapan sebagai satu-satunya
unsur positif.

Kecerdasan buatan yang dikembangkan oleh
manusia agar mesin mampu meniru kemampuan
berpikir dan membuat keputusan seperti manusia.

Bentuk Al yang melebihi kecerdasan manusia
dalam hampir semua aspek, termasuk kreativitas,
pengambilan keputusan, dan pemecahan
masalah.

Prinsip pengembangan teknologi (termasuk Al)
yang secara sadar memasukkan pertimbangan
etis sejak tahap desain awal.
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Istilah

Explainable Al (XAl)

Autonomous Weapon
Systems (AWS)

Bias Algoritmik

Disinformasi Digital

Deepfake

Surveillance
Capitalism

Singularity
(Tunggalitas
Teknologis)

Techno-ethics

Legacy Risk

Definisi

Sistem Al yang hasil atau proses pengambilan
keputusannya dapat dipahami secara transparan
oleh manusia.

Sistem senjata yang mampu memilih dan
menyerang target tanpa campur tangan manusia.

Ketidakseimbangan atau ketidakadilan dalam
hasil Al karena data pelatihan atau desain
algoritmanya cenderung diskriminatif.

Informasi yang salah atau menyesatkan yang
disebarkan secara sengaja melalui media digital,
sering kali diperkuat oleh sistem Al.

Teknologi berbasis Al yang mampu memanipulasi
gambar dan video agar terlihat seperti nyata, tetapi
palsu.

Model ekonomiyang mengandalkan pengumpulan
data pribadi secara masif untuk keuntungan
komersial, sering dikaitkan dengan perusahaan
teknologi besar.

Titik spekulatif ketika Al mencapai kecerdasan
lebih tinggi dari manusia dan memicu perubahan
sosial yang tak terbalikkan.

Bidang studi yang membahas dilema moral dan
etika dalam pengembangan dan penggunaan
teknologi.

Risiko laten yang bersifat jangka panjang dan
mungkin baru terlihat jauh setelah keputusan atau
sistem diberlakukan.
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Istilah

Black Swan Event

Moral Hazard

Al Governance

Responsible
Innovation

VUCA

Elpis (EAmtig)

Dual-use Technology

Digital Divide

Algorithmic
Accountability

Definisi

Peristiwa langka yang berdampak besar dan tidak
dapat diprediksi, sering digunakan dalam konteks
risiko Al.

Situasi ketika seseorang atau institusi mengambil
risiko karena tahu bahwa dampak negatifnya akan
ditanggung oleh pihak lain.

Kerangka regulasi, kebijakan, dan etika yang
dirancang untuk memastikan bahwa Al
berkembang dengan aman, adil, dan bermanfaat.

Inovasi yang mempertimbangkan nilai-nilai sosial,
etika, dan keberlanjutan sebagai bagian dari
proses pengembangannya.

Akronim dari Volatility (Volatilitas), Uncertainty
(Ketidakpastian), Complexity (Kompleksitas), dan
Ambiguity (Ambiguitas), sebagai konteks dunia
yang berubah cepat.

Dalam mitologi Yunani, personifikasi dari harapan,
satu-satunya hal yang tertinggal di dalam kotak
Pandora setelah kejahatan keluar.

Teknologi yang dapat digunakan untuk tujuan sipil
maupun militer, sering dikaitkan dengan dilema
etis Al.

Kesenjangan antara individu atau kelompok dalam
akses dan kemampuan menggunakan teknologi
digital.

Konsep bahwa algoritma dan sistem Al harus
bertanggung jawab atas dampaknya terhadap
individu dan masyarakat.
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Istilah Definisi

Proses analisis untuk memprediksi dan
Foresight Analysis mengantisipasi dampak jangka panjang dari
teknologi atau kebijakan.

Dokumen atau prinsip formal yang dirancang
Al Ethics Charter untuk memandu pengembangan dan penggunaan
Al secara etis dan bertanggung jawab.
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Berikut adalah [k Daftar Pustaka untuk modul “Pandora’s Legacy dan
Tantangan Etika Al”, yang memadukan referensi dari mitologi, filsafat
teknologi, etika digital, serta kebijakan Al kontemporer. Daftar ini dapat
digunakan untuk memperkuat fondasi ilmiah, memperluas wawasan, dan
menyediakan bahan bacaan lanjutan bagi mahasiswa atau peserta
pelatihan.

[k DAFTAR PUSTAKA

(] Literatur Mitologis dan Filosofis

1. Hesiod. Works and Days. Trans. Hugh G. Evelyn-White. Harvard
University Press, 1914.

Sumber utama mitologi Pandora dan konsep Elpis (Harapan).

2. Jonas, Hans. The Imperative of Responsibility: In Search of an Ethics
for the Technological Age. University of Chicago Press, 1984.

Buku klasik mengenai etika teknologi dan tanggung jawab manusia
terhadap masa depan.

3. Midgley, Mary. The Myths We Live By. Routledge, 2003.

Pembahasan bagaimana mitos, termasuk Pandora, membentuk cara
berpikir modern.

4. Harari, Yuval Noah. Homo Deus: A Brief History of Tomorrow. Harvill
Secker, 2016.

Spekulasi masa depan manusia dan Al dalam konteks kekuasaan dan
teknologi.

@ |jteratur tentang Al, Risiko, dan Etika

5. Bostrom, Nick. Superintelligence: Paths, Dangers, Strategies. Oxford
University Press, 2014.
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Kajian mendalam tentang potensi bahaya Al supercerdas dan implikasi
etisnya.

6. Floridi, Luciano. The Ethics of Information. Oxford University Press,
2013.

Teori etika informasi yang menjadi dasar pendekatan etik terhadap Al.

7. O’Neil, Cathy. Weapons of Math Destruction: How Big Data Increases
Inequality and Threatens Democracy. Crown Publishing, 2016.

Dampak destruktif algoritma terhadap keadilan sosial.

8. Zuboff, Shoshana. The Age of Surveillance Capitalism. PublicAffairs,
2019.

Eksplorasi ekonomi pengawasan dan eksploitasi data pribadi dalam era
digital.

9. Russell, Stuart & Norvig, Peter. Artificial Intelligence: A Modern
Approach. Prentice Hall, 2021 (4th ed).

Buku teks komprehensif tentang Al dari sisi teknis dan filosofis.

m Pedoman Etika dan Kebijakan Global

10. UNESCO. Recommendation on the Ethics of Artificial
Intelligence. Paris, 2021.

Dokumen resmi UNESCO mengenai prinsip-prinsip etika Al.

11. European Commission. Proposal for a Regulation on Artificial
Intelligence (Al Act), 2021.

Regulasi Al yang sedang dikembangkan Uni Eropa untuk memastikan
keamanan dan hak asasi.

12. OECD. Principles on Artificial Intelligence, 2019.
Pedoman global tentang penggunaan Al yang bertanggung jawab.
13. Future of Life Institute. Asilomar Al Principles, 2017.

23 prinsip etis untuk pengembangan Al masa depan.
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@ Referensi Pendukung Tambahan

14. Taleb, Nassim Nicholas. The Black Swan: The Impact of the
Highly Improbable. Random House, 2007.

Teori tentang peristiwa langka dan tidak terduga, sangat relevan dalam
konteks risiko Al.

15. Beck, Ulrich. Risk Society: Towards a New Modernity. SAGE
Publications, 1992.

Konsep masyarakat risiko dan dilema modernitas.

16. Senge, Peter. The Fifth Discipline: The Art & Practice of The
Learning Organization. Doubleday, 1990.

Menjelaskan pentingnya pembelajaran sistemik dalam organisasi yang
menghadapi perubahan besar.

Sumber Digital dan Website Resmi

17. World Economic Forum. Al Governance Alliance Resources.
https://www.weforum.org/agenda/archive/artificial-intelligence

18. Partnership on Al. Frameworks and Toolkits for Ethical Al.
https://partnershiponai.org

19. Center for Humane Technology. Al Ethics and Design Guide.
https://www.humanetech.com

20. Future of Humanity Institute (Oxford University).
https://www.fhi.ox.ac.uk

Kopilot:

ChatGPT 40 (2025). Access date: 18 May 2025. Prompting by Rudy C
Tarumingkeng on Writer’s account. https://chatgpt.com/c/6829f7f6-98f8-
8013-9558-2f330a7ed96a
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